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ABSTRACT 

 

Dessi Novita Sari. 2015.  The Effect of Inclusion and Discovery Teaching Style 

on Basic Techniques Table Tennis Skills of Junior High School Semen 

Padang. Thesis. Graduate Program, State University of Padang. 

 

This study originated from the problem of low skills of students in the 

basic techniques of table tennis. It is obtained based on information from table 

tennis teacher. The basic techniques of table tennis table skills of students are still 

in the unfavorable category of self-development activities so that table tennis is 

not running as expected. 

This study aims to describe the process of improving the basic techniques 

of table tennis skills using teaching styles and the factors that affect the increase. 

The subjects were students of class VIII and IX amounted to 20 people. The 

sample was selected depend of consideration by using purposive sampling.This 

type of research is a quasi experiment. This study uses a quantitative approach. 

The study began in October to November 2014. During the study, researchers 

collaborate with one teacher PJOK. Data were obtained in the form of quantitative 

data, obtained through performance tests basic techniques of table tennis skills. 

The basic techniques of table tennis skills consisting of three forms of tests that 

service forehand no spin is measured by the test to the target table, the test 

forehand drive is measured with a back board test, as well as with backhand drive 

is measured with a back board test. 

The results showed that: (1) Inclusion teaching style give significant effect 

to the basic techniques of table tennis skills for the students of junior high school 

Semen Padang, with calculation th (2,45)  > tt (2,26), (2) Discovery teaching style 

give significant effect to the basic techniques Table tennis skills for the students 

of junior high school Semen Padang, with calculation th (4,94)  > tt (2,26)  (3) 

Discovery teaching style is more effective than inclusion teaching style in 

improving  basic techniques Table tennis skills for students of junior high school 

Semen Padang with calculation th (2,65) > tt (2,10). 
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ABSTRAK 

 

 

Dessi Novita Sari. 2015. Pengaruh Gaya Mengajar Inklusi dan Discovery 

terhadap Keterampilan Teknik Dasar Tenis Meja Peserta Didik SMP Semen 

Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya keterampilan peserta didik 

dalam teknik dasar tenis meja. Hal ini diperoleh berdasarkan informasi dari guru 

pengembangan diri tenis meja yang mengamati keterampilan teknik dasar tenis 

meja peserta didik masih berada dalam kategori kurang baik sehingga kegiatan 

pengembangan diri tenis meja belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses peningkatan 

keterampilan teknik dasar tenis meja dengan menggunakan gaya mengajar dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan tersebut. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas VIII dan IX  berjumlah 20 orang. Pemilihan subjek penelitian 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang dikenal dengan purposive sampling. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai dengan 

November 2014. Selama penelitian, peneliti berkolaborasi dengan satu orang guru 

PJOK. Data penelitian diperoleh dalam bentuk data kuantitatif, diperoleh melalui 

tes unjuk kerja keterampilan teknik dasar tenis meja. Keterampilan Teknik Dasar 

Tenis Meja yang terdiri dari tiga bentuk tes yaitu service forehand no spin  diukur 

dengan tes ke sasaran meja, tes forehand drive diukur dengan back board test, 

begitupun dengan backhand drive diukur dengan back board test. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Gaya Mengajar Inklusi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keterampilan Teknik Dasar Tenis 

Meja Peserta Didik SMP Semen Padang dengan perhitungan th (2,45)  > tt (2,26),                             

(2) Gaya Mengajar Discovery memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

Keterampilan Teknik Dasar Tenis Meja Peserta Didik SMP Semen Padang 

dengan perhitungan th (4,94)  > tt (2,26), (3) Gaya mengajar discovery lebih baik 

daripada gaya mengajar inklusi dalam meningkatkan Keterampilan Teknik Dasar 

Tenis Meja Peserta Didik SMP Semen Padang dengan perhitungan th (2,65) > tt 

(2,10). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman menuntut setiap individu untuk berpacu menguasai 

ilmu pengetahuan. Dunia pendidikan mempunyai peranan penting untuk mencapai 

tujuan mencerdaskan anak bangsa. Seiring dengan globalisasi pada saat sekarang 

ini, manusia menjadi subjek yang sangat disibukkan dalam pemanfaatan ilmu. 

Ilmu membuat manusia menjadi lebih mudah dalam beraktifitas untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai. Peranan ilmu bergantung kepada individu ataupun 

kelompok yang menggunakannya, jika ilmu digunakan sesuai dengan 

sebagaimana mestinya maka ilmu akan berdampak baik, namun sebaliknya jika 

ada penyimpangan maka ilmu akan berdampak buruk. Jadi, peranan manusialah 

yang diperlukan dalam memanfaatkan ilmu sebaik-baiknya. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 

11 tentang Sistem Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa: “Olahraga 

pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai 

bagian proses pendidikan yang teratur dan berkembang untuk memperoleh 

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani”. 

Berdasarkan kutipan tersebut menjelaskan pentingnya peranan mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam dunia 

pendidikan karena diperlukan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Dalam hal ini, keterampilan peserta didik akan menjadi lebih baik 
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lagi jika dilakukan dengan cara yang sesuai dan tepat. Hal ini dapat mendatangkan 

dampak yang lebih baik untuk masa depan peserta didik.  

Dalam menggali potensi afektif dan psikomotor, maka PJOK memberikan 

sumbangan yang sangat berarti terhadap pengembangan peserta didik secara 

keseluruhan. Sekolah merupakan wadah dalam mengembangkan potensi peserta 

didik, dan melalui PJOK yang dilaksanakan secara benar, sistematis dan terarah 

maka potensi yang dimiliki peserta didik dapat diarahkan secara optimal.  

Tujuan PJOK yang dilaksanakan di sekolah idealnya adalah peningkatan 

kebugaran jasmani serta memiliki cadangan kemampuan motorik yang lebih kaya, 

sehingga mereka akan lebih mudah dalam beradaptasi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama ini tergambar bahwa individu 

yang memiliki kemampuan kognitif yang bagus sekaligus memiliki afektif dan 

psikomotor yang bagus pula. Ini merupakan salah satu tugas yang dihadapi guru 

PJOK untuk membawa peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan jasmani yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sebagaimana banyak fenomena 

yang dirasakan sekarang ini, banyak merugikan kehidupan masyarakat banyak 

seperti kurang gerak, pola makan, dan gaya hidup serta fasilitas yang diperlukan 

melalui teknologi modern dewasa ini.  

Apabila kondisi tersebut berlanjut maka, PJOK semakin jauh dari tujuan 

yang diharapkan apalagi mencapai tujuan pendidikan nasional. Ada hal-hal yag 

sangat spesifik selama pengamatan berlangsung diantaranya penerapan metode 

PJOK yang relatif terbatas bahkan cenderung konvensional tanpa variasi dan 

modifikasi metode pembelajaran. Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi pada dasarnya perkembangan metode pembelajaran sangat dinamis, 

banyak metode dan model oleh beberapa para ahli seperti Muska Mosston, Sara 

Ashworth, K. Rijsdorp, Wuest dan Charles Bucher. Tentu saja penerapan metode 

dan model pembelajaran tersebut disesuaikan dengan materi yang diajarkan 

seperti gaya komando, gaya praktek, gaya timbal balik, gaya evaluasi diri, gaya 

inklusi, gaya discovery, dan lain-lain. Dari sekian banyak materi PJOK di sekolah 

terdapat materi pokok permainan bola kecil salah satunya adalah tenis meja.   

Berdasarkan informasi guru pengembangan diri SMP Semen Padang 

mengatakan bahwa jumlah peserta didik sebanyak 30 orang, yang bisa 

dikategorikan mempunyai keterampilan teknik dasar tenis meja yang baik ada 10 

orang, dan kategori kurang baik 20 orang. Dalam mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut, maka perlu disusun suatu program terpadu yang dapat dilaksanakan di 

luar jam sekolah. Hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor baik itu yang datang 

dari dalam berupa kondisi fisik peserta didik, aspek psikologis atau faktor yang 

berkaitan langsung dari dalam diri peserta didik yaitu seperti bakat, minat, 

kemampuan intelegensi dan motivasi. Maupun faktor yang datang dari luar berupa 

makanan yang dikonsumsi, dukungan orang tua, sarana dan prasarana, serta 

kemampuan guru dalam mengajar teknik keterampilan teknik dasar tenis meja, 

tidak hanya dalam menyusun perangkat mengajar tetapi juga bagaimana 

penerapannya di lapangan.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah di atas. Di sini peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian agar bisa 

memberikan solusi terhadap masalah dihadapi di atas. Berdasarkan uraian 
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sebelumnya besar kemungkinan karena gaya mengajar yang tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Penggunaan gaya mengajar yang tidak tepat akan 

berdampak pada hasil yang hendak dicapai. 

Hal ini harus diperhatikan oleh para guru dalam melaksanakan pembelajaran 

PJOK khususnya materi tenis meja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengamati dan meneliti 

serta membahas permasalahan ini, terutama yang terkait dengan proses 

pembelajaran keterampilan teknik dasar tenis meja di SMP Semen Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan tenis meja 

peserta didik SMP Semen Padang diantaranya adalah kondisi fisik peserta didik, 

aspek psikologis atau faktor yang berkaitan langsung dari dalam diri peserta didik 

yaitu seperti bakat, minat, kemampuan intelegensi dan motivasi. Kurangnya 

motivasi dalam melakukan aktivitas gerak, kurangnya memiliki pengalaman 

dalam aktivitas gerak dan juga bisa jadi kurangnya dari aspek kognitif dalam hal 

menyerap pembelajaran yang diberikan. Selain hal itu,  dalam kegiatan PJOK juga 

ditemui postur tubuh peserta didik yang tidak ideal sebagai seorang pemain tenis 

meja, seperti masih ditemui yang berat badan dan tinggi badannya tidak seimbang, 

begitu juga sebaliknya masih terlihat peserta didik yang memiliki tubuh yang 

kerdil atau kurus. Padahal secara antrophometrinya peserta didik yang memiliki 
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tubuh atletis dengan postur tubuh yang tidak terlalu tinggi lebih menguntungkan 

karena dapat lebih mudah melakukan gerakan.  

Jika diamati dari faktor eksternal dapat berupa kurangnya kemampuan guru 

dalam memodifikasi alat dan fasilitas olahraga, kurang memiliki sejumlah metode 

dan model dalam pembelajaran, tidak menunjukkan sebagai perilaku guru PJOK 

seperti materi yang tidak sesuai dengan kurikulum maupun fungsi kontrol guru 

dalam proses pendidikan jasmani, maupun gaya mengajar yang konvensional 

seperti gaya komando padahal masih banyak gaya mengajar yang dapat 

diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Beberapa aspek tersebut saling memiliki hubungan satu sama lain sehingga 

apabila salah satu dari aspek tersebut rendah, maka akan mempengaruhi 

keterampilan teknik dasar tenis meja. Selain itu, faktor yang mempengaruhi 

keterampilan teknik dasar tenis meja yaitu faktor dari luar diri peserta didik yang 

meliputi makanan yang dikonsumsi, dukungan orang tua, sarana dan prasarana, 

serta kemampuan guru dalam mengajar, tidak hanya dalam menyusun perangkat 

mengajar tetapi juga bagaimana penerapannya di lapangan. Jika penerapan dari 

perangkat mengajar terlaksana dengan baik maka tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai. Sarana dan prasarana dalam belajar juga akan mempengaruhi 

keterampilan teknik dasar tenis meja, sarana dan prasarana yang baik akan 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran, begitupun sebaliknya jika sarana 

dan prasana kurang memadai maka pembelajaran yang diharapkan akan sulit 

tercapai. 
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Dalam pembelajaran memadainya sarana dan prasarana juga sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar tenis meja peserta 

didik. Layak atau tidaknya sarana dan prasarana yang digunakan juga sangat 

berpengaruh dalam peningkatan keterampilan teknik dasar tenis meja peserta 

didik.   

Kemudian faktor yang menunjang dalam peningkatan keterampilan teknik 

dasar tenis meja peserta didik yaitu bentuk pembelajaran yang digunakan. Agar  

peserta didik mempunyai keterampilan teknik dasar tenis meja dengan baik dan 

benar, hal yang dapat dilakukan adalah menggunakan gaya mengajar yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Tanpa adanya strategi yang tepat, maka 

kegiatan pembelajaran tidak akan akan mendapatkan hasil yang optimal. 

Terdapat beberapa gaya mengajar yang dituangkan Mosston dan Asworth 

dalam terjemahan bukunya yang berjudul Pengajaran Pendidikan yaitu: gaya 

mengajar komando, praktek, timbal balik, evaluasi diri, inklusi, discovery dan 

lain-lain. Diantara semua gaya mengajar tersebut, yang digunakan dalam 

pemecahan masalah ini adalah gaya mengajar inklusi dan discovery. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, cukup banyak 

faktor yang mempengaruhi keterampilan tenis meja dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah pada gaya mengajar inklusi, discovery serta keterampilan 

teknik dasar tenis meja terhadap peserta didik SMP Semen Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah gaya mengajar inklusi memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan teknik dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang? 

2. Apakah gaya mengajar discovery memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja peserta didik SMP 

Semen Padang? 

3. Mana yang lebih baik antara gaya mengajar inklusi dan  discovery dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja peserta didik SMP 

Semen Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang dibahas, maka tujuan yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini bertujuan mengungkap dan menjelaskan: 

1. Pengaruh gaya mengajar inklusi dalam meningkatkan keterampilan teknik 

dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang. 

2. Pengaruh gaya mengajar discovery dalam meningkatkan keterampilan 

teknik dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang. 

3. Efektifitas gaya mengajar inklusi dan discovery dalam meningkatkan 

keterampilan teknik dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat berguna dan bermanfaat secara : 

1. Teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan mata pelajaran PJOK khususnya materi 

tenis meja. 

2. Praktis, penelitian ini hendaknya juga bermanfaat bagi : 

a. Peserta didik yang mengikuti mata pelajaran PJOK untuk meningkatkan 

keterampilan teknik dasar tenis meja. 

b. Guru PJOK sebagai masukan dalam menetapkan serta menyusun 

perangkat mengajar. 

c. Peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan pada Konsentrasi Manajemen Pendidikan Olahraga Program 

Studi Administrasi Pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gaya mengajar inklusi memberikan pengaruh terhadap keterampilan teknik 

dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang sesuai dengan hasil 

perhitungan thitung (2,45) > ttabel (2,26). 

2. Gaya mengajar discovery memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

teknik dasar tenis meja peserta didik SMP Semen Padang hasil perhitungan 

thitung  (4,94) > ttabel (2,26). 

3. Gaya mengajar discovery lebih baik dari pada gaya mengajar inklusi dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja peserta didik SMP 

Semen Padang sesuai dengan hasil perhitungan thitung (2,65) > ttabel (2,10). 

  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa 

gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar discovery sama-sama dapat 

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja. Namun demikian, bila dilihat 

besarnya peningkatan dari masing-masing gaya mengajar yang diterapkan, gaya 

mengajar discovery lebih besar peningkatannya bila dibandingkan gaya mengajar 

inklusi. Temuan penelitian ini diharapkan akan menjadi pedoman dan perhitungan 
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bagi guru maupun pelatih. Bagi mereka yang ingin meningkatkan keterampilan 

teknik dasar tenis meja sudah tentu gaya-gaya mengajar  yang dikemukakan di 

atas, dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja, 

namun gaya mengajar yang lebih baik dalam peningkatan keterampilan teknik 

dasar tenis meja adalah gaya mengajar discovery. Hal ini dikarenakan, gaya 

mengajar discovery membuat peserta didik menemukan gerakan secara mandiri 

dengan adanya umpan balik dari guru. Pada saat evaluasi, guru bertugas memberi 

komentar terhadap kegiatan yang dilakukan peserta didik dan mengarahkan sesuai 

dengan yang seharusnya sehingga peserta didik lebih cepat dalam menguasai 

gerakan.  

Berdasarkan pada temuan tersebut, maka bagi guru/ pelatih (instruktur) 

dituntut untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan dari masing-masing gaya 

mengajar (inklusi dan discovery). Hal ini dikarenakan, dengan mengetahui 

kelemahan serta kelebihan dari masing-masing gaya mengajar, guru maupun 

pelatih dapat menganalisa kebutuhan dari masing-masing individu. Selain itu 

kondisi awal individu harus diperhatikan karena kedua bentuk pembelajaran ini 

akan memberikan dampak yang berbeda kepada sisi anatomi, fisiologi dan 

psikologis. Penelitian ini berdampak pada peserta didik SMP Semen Padang 

dalam materi tenis meja. Dalam pembelajaran diharapkan dapat memanfaatkan 

kedua bentuk gaya mengajar tersebut. Adapun untuk gaya mengajar discovery 

lebih dioptimalkan dalam pembelajaran tenis meja dibanding gaya mengajar 

inklusi. Tetapi sebaliknya bisa saja gaya mengajar discovery dapat dilakukan 

bukan hanya untuk keterampilan teknik dasar tenis meja saja, melainkan bentuk 
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latihan juga digunakan pada penelitian lain, cabang olahraga lain dan sampel yang 

berbeda. Begitupun dengan gaya mengajar yang digunakan, guru/ pelatih juga 

dapat mengaplikasikan gaya mnegajar lainnya sesuai dengan karakteristik materi 

dan peserta didik yang diberi pembelajaran. 

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka diajukan beberapa 

saran kepada: 

1. Guru penjasorkes/ pelatih, dalam usaha meningkatkan keterampilan teknik 

dasar tenis meja secara baik hendaknya menggunakan gaya mengajar 

discovery, karena kesalahan gerakan peserta didik dapat dikoreksi oleh guru 

dengan adanya penemuan dan umpan balik dari peserta didik dan guru. 

Sehingga peserta didik lebih cepat dalam menguasai gerakan.  

2. Peserta didik SMP Semen Padang agar dapat melakukan gaya mengajar 

discovery secara disiplin dengan bimbingan guru penjasorkes/ pelatih  

dalam upaya meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja. 

3. Peneliti yang hendak meneliti permasalahan ini lebih lanjut, agar kiranya 

dapat mengkaji faktor-faktor lain yang mendukung keberhasilan teknik 

dasar tenis meja. 
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